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PENDAHULUAN

Salah satu penggerak fungsi
perekonomian yang mempunyai peranan
cukup vital dalam suatu negara adalah
perusahaan. Hal ini mengingat salah satu
penggerak roda aktivitas perekonomian,
mulai dari aktivitas produksi dan distribusi,
baik barang maupun jasa, untuk memenuhi
kobutuhan konsumen banyak di dominasi
oleh perusahaan. Perusahaan dibutuhkan
dalam suatu perekonomian karena peren-
canaan jangka panjang dan strategi yang
tepat untuk dapat bersaing dalam persain-
gan global yang sangat ketat (Sinaulan,
2016).

Perusahaan mempunyai peran
penting di dalam memperluas lapangan
kerja, kekayaan, produk dan jasa, tetapi
tekanan bisnis untuk berperan dalam isu-
isu seperti isu sosial melibatkan karyawan,
pemangku kebijakan, masyarakat publik,
lingkungan,danpemerintahterusmeningkat
(Wijaya, 2015). Aktivitas perusahaan dalam
rangka memenuhi kebutuhan para kon-
sumen terkadang tidak selamanya positif,
demi memperoleh keuntungan, terkadang
perusahaan menghalalkan segala cara,
walaupun tindakan tersebut menyalahi
peraturan. Perilaku negatif perusahaan
tidak hanya berdampak pada lingkungan
disekitar perusahaan saja, melainkan ling-
kungan yang lebih luas lagi, dimana salah
satu dampak buruk dari perilaku negatif
perusahaan adalah penghasil polusi dari
mulai darat, udara dan air.

Adanya stigma semacam ini, maka
perlu dikeluarkannya sebuah peraturan
agar tindakan yang dapat merugikan ling-
kungan baik lingkungan alam, manusia,
maupun yang lainnya dapat diminimalisir.
Berawal dari permasalahan ini, kemudian
muncul sebuah paradigma baru dalam ra-
nah pelaporan perusahaan, dimana peru-
sahaantidak hanya melaporkan bagaimana
kinerja keuangannya saja, akan tetapi pe-
rusahaan juga dituntut untuk melaporkan
pertanggungjawabannya sebagai salah
satu sikap sebagai warga korporasi yang

baik, yaitu berupa tanggung jawab sosial
atau lebih dikenal dengan istilah Corpo-
rate Social Responsibility. CSR adalah
upaya sungguh—sungguh dari entitas bisnis
untuk meminimalkan dampak negatif dan
memaksimalkan dampak positif operasi-
nya terhadap seluruh pemangku kepen-
tingan dalam ranah ekonomi, sosial, dan
lingkungan agar mencapai tujuan pem-
bangunan berkelanjutan (Antule, Nangoi,
& Suwetja, 2016).

Penerapan CSR telah banyak
dilakukan oleh  perusahan-perusahan
besar. Hal ini karena perusahan besar
memiliki kekuatan keuangan yang dialoka-
sikan untuk program CSR (Prajarto, 2014).
Adanya CSR perusahaan tidak hanya
mengutamakan tujuan perusahaan dalam
memperoleh profit maksimum, melainkan
juga melihat beberapa aspek yang meliputi
aspek ekonomi, sosial, dan aspek
lingkungan (Aryawan, Rahyuda, &
Ekawati, 2017). Sejak dikeluarkannya UU
No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
Terbatas, CSR menjadi kewajiban yang
harus dipenuhioleh perusahaan. Kewajiban
yang harus dipenuhi perusahaan terang-
kum dalam triple bottom line yaitu profit,
planet dan people. Dimana perusahaan
yangbaiktidak hanyamemburukeuntungan
ekonomi (profit) semata, tetapi juga me-
miliki kepedulian terhadap kelestarian
lingkungan (planet), serta peduli terha-
dap kesejahteraan masyarakat (people)
(Mulyana & Sari, 2013). Tanggung jawab
sosial perusahaan merupakan pertimba-
ngan utama dalam pengambilan keputu-
san oleh investor.

Secara tegas sanksi pidana me-
ngenai pelanggaran CSR pun diterapkan.
Munculnya UU Nomor 23 Tahun 1997
tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup
(UUPLH)pasal41ayat(1)yangmenyatakan
bahwa: “Barang siapa yang melawan
hukum dengan sengaja melakukan per-
buatan yang mengakibatkan pence-
maran lingkungan dan/atau perusakan
lingkungan hidup, diancam dengan pidana
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penjara paling lama sepuluh tahun dan
denda paling banyak lima ratus juta
rupiah.“ Pasal 42 ayat (1) menyatakan:
‘Barang siapa karena kealpaanya
melakukan perbuatan yang mengakibat-
kan pencemaran dan/atau perusakan
lingkungan hidup, diancam dengan pidana
penjara paling lama tiga tahun dan denda
paling banyak seratus juta rupiah.”

CSR merupakan bagian dari eti-
ka perusahaan, dimana didalam ajaran
Islam dikenal dengan Kkonsep ajaran
Ihsan. Ihsan yaitu menjalankan
kebaikan, tanpa didasarkan pada
suatu kewajiban untuk menjalankan hal
tersebut (Maisya & Fauzy, 2016). Allah
SWT berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-
Araf Ayat 56 yang artinya “Dan janganlah
kamu membuat kerusakan dibumi...” Dan
Allah juga berfirman dalam Al-Quran Surat
Al-Baqarah, Ayat 267: “Hai orang-orang
yang beriman, nafkahkanlah (di jalan
Allah) sebagian dari hasil usahamu...”.
Secara jelas ayat ini mengungkapkan bah-
wa penting dari hasil usaha untuk sebagian
dinafkahkan dijalan Allah, jika dikait-
kan dengan konteks perusahaan maka
dalam hal ini perusahaan perlu untuk
ikut andil dalam upaya untuk membantu
mensejahterakan perekonomian sebagai
bentuk tanggung jawab sosial terhadap

masyarakat.
Berbagai isu berkaitan dengan
CSR di Indonesia khususnya, masih

cukup ramai diperbincangkan dari ber-
bagai aspek. Pada aspek lingkungan yaitu
global warming, kerusakan hutan, pence-
maran air, udara dan tanah, pada aspek
ekonomi, seperti pengangguran, kemiski-
nan dan sebagainya, pada aspek sosial
seperti tingkat pendidikan, kesejahteraan
dan kesehatan. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengidentifikasi  implementasi
Corporate Social Responsibilty perusa-
haan yang berlebel syariah mulai tahun
2009 sampai tahun 2012.
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METODE PENELITIAN

Jenis dan sumber data yang di-
gunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder merupakan data
yang diperoleh secara tidak langsung oleh
pengumpul data, namun melihat dari ber-
bagai sumber (Singestecia, Handoyo, &
Isdaryanto, 2018). Data sekunder beru-
pa laporan keuangan tahunan (annual
report) yang berisi laporan keberlanjutan
mengenai  pengungkapan  Corporate
Social Responsibility perusahaan yang
listing di Jakarta Islamic Index (JII). Popu-
lasi dalam penelitian ini adalah perusa-
haan yang listing di Bursa Efek Indonesia,
dimana sampel dalam penelitian ini adalah
perusahaan yang tergabung dalam Jakarta
Islamic Index. Pengambilan sampel meng-
gunakan pendekakatan non probability
sampling, sedangkan teknik pengambilan
datanya menggunakan metode purposive
sampling, yaitu dengan cara mengambil
sampel penelitian yang memenuhi kriteria
untuk dijadikan sampel.

Teknik pengumpulan data pada
penelitian ini yaitu menggunakan metode
studi dokumentasi, yaitu dengan cara
menulusuri laporan tahunan (Annual
Report) perusahaan, berupa laporan
berkelanjutan atau informasi pengung-
kapan CSR perusahaan yang terpilih
menjadi sampel mulai dari tahun 2009-
2011. Selanjutnya peneliti menunjukkan
bukti dokumentasi, dan sejenisnya, yang
sudah dilakukan dari penentuan perma-
salahan (Irkhamiyati, 2017). Sebagai
panduan, digunakan instrumen penelitian
berupa check list (konten analisis) yang
berisi item-item pengungkapan CSR.
Teknik analisis data menggunakan metode
statistsic  descriptive, dengan meng-
gunakan pendekatan content analysis
untuk mengetahui pengungkapan Corpo-
rate Social Responsibility pada perusa-
haan yang berlabel syariah, yaitu perusa-
haan-perusahaan yang listing di Jakarta
Islamc Index (JII).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Corporate Social Responsibility
dilaporkan dalam bentuk laporan berkelan-
jutan (suistinable report) yaitu suatu lapo-
ran bersifat nonfinansial yang dapat
dipakai sebagai acuan oleh perusahaan
untuk melihat pelaporan dari dimensi
sosial, ekonomi, dan lingkungan.
Pengungkapan diukur dengan proksi
CSRDI (Corporate Social Responsibility
Disclosure Index) berdasarkan GRI
(Global Reporting Initiatives) yang digu-
nakan dalam penelitian ini diperoleh dari

dengan 30 indikator, Indikator kinerja hak
asasi manusia’human rights performance
indicator (HR) terdiri dari 7 aspek dengan
14 indikator, indikator tenaga kerja/labor
practices performance indicator (LP) terdiri
dari 5 aspek dengan 9 indikator, indikator
kinerja produk/product performance indi-
cator (PR) terdiri dari 5 aspek dengan 9
indikator, dan indikator kinerja sosial/social
performance indicator (SO) terdiri dari 5
aspek dengan 8 indikator.

Tabel 1 menunjukkan pengungka-
pan Corporate Social Responsibility peru-

www.globalreporting.org. Indikator GRI sahaan-perusahaan yang listing di Jakarta
terdiri dari beberapa indikator, vyaitu Islamic Index tahun 2009 sampai 2012
Tabel 1.

Pengungkapan CSR Perusahaan yang Listing di JIl Tahun 2009-2011 skoring

CSR RATA-

No KODE NAMA EMITEN 2009 2009 2010 2012 RATA
1.  AALI Aneka Tambang (Persero) Tbk 0,38 0,60 0,63 0,75 0,59
2.  ANTM Astra International Tbk 0,98 0,90 0,85 0,80 0,88
3. ASI Global Mediacom Tbk 0,717 0,41 0,43 0,40 0,48
4 INCO l{_;éirnatlonal Nickel Indonesia 037 056 068 0,71 0,58
INTP I;E?cement Tunggal Prakarsa 033 085 082 079 0,69
. ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk 0,59 0,62 0,67 0,70 0,64
7. KLBF Kalbe Farma Tbk 0,25 0,79 0,80 0,82 0,66

LSIP Perusahaan Perkebunan
8. London Sumatera Indonesia 0,26 0,80 0,75 0,70 0,62
Tbk
LPKR Perusahaan Perkebunan
9. London Sumatera Indonesia 0,33 0,25 0,20 0,16 0,23
Tbk

10. PTBA Bukit Asam (Persero) Tbk 0,59 0,80 0,78 0,60 0,69
11. SMGR Semen Gresik Tbk 0,53 0,84 0,84 0,65 0,71
12. TLKM Telkom Tbk 0,38 0,24 0,51 0,55 0,42
13. UNTR United Tractor Indonesia Tbk 0,40 0,46 0,24 0,24 0,33
14. UNVR  Unilever Tbk 0,19 0,61 0,89 0,85 0,63
Rata-rata score CSR 044 0,62 0,64 0,62 0,58

Sumber: Data sekunder yang diolah.

Indikator Kinerja Ekonomi/economic per-
formance indicator (EC) yang terdiri dari
3 aspek dengan 9 indikator, indikator
kinerja lingkungan/environment perfor-
mance indicator (EN) terdiri dari 9 aspek

berdasarkan Global Initiative Reporting
(GRI). Berdasarkan tabel 1 menunjukkan
bahwa pada tahun 2009 rata-rata Corpo-
rate Social Responsibility (CSR) perusa-
haan yang listing di Jakarta Islamic Index
(JII) mencapai 0.44%, dan perusahaan
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yang memperoleh CSR tertinggi pada
periode tersebut adalah Aneka Tambang
(Persero) Tbk dengan prosentase 0.98%,
sedangkan untuk tingkat CSR terendah
untuk periode tersebut adalah Unilever
Tbk yaitu sebesar 0.19%. Pada tahun
2010 rata-rata Corporate Social Respon-
sibility (CSR) perusahaan yang listing
di Jakarta Islamic Index (JIlI) mencapai
0.62% meningkat 0.18% dari periode se-
belumnya. Perusahaan yang memperoleh
CSR tertinggi pada periode 2010 ini masih
dipegang oleh Aneka Tambang (Persero)
Tbk dengan prosentase 0.90%, akan teta-
pi menurun sebesar 0.08% dari periode
sebelumnya. Kemudian untuk tingkat CSR
terendah untuk periode 2010 adalah Tel-
kom Tbk yaitu sebesar 0.24%. Pada tahun
2011 rata-rata Corporate Social Responsi-
bility (CSR) perusahaan yang listing di Ja-
karta Islamic Index (JIl) mencapai 0.64%
meningkat lagi dari periode sebelumnya
yaitu sebesar 0.02%, untuk perusahaan

MediaTrend 14 (2) 2019 p.154-165

dari periode sebelumnya yaitu sebesar
0,05%. Sedangkan pada tahun 2012 rata-
rata Corporate Social Responsibility (CSR)
perusahaan yang listing di Jakarta Islamic
Index (JII) mencapai 0.62% menurun dari
periode sebelumnya yaitu sebesar 0.02%,
untuk perusahaan yang memperoleh CSR
tertinggi pada periode 2012 adalah Unilever
Tbk dengan prosentase 0.85%, menurun
sebesar 0.04% dari periode sebelumnya.
Kemudian tingkat CSR terendah untuk
periode 2012 adalah  Perusahaan
Perkebunan London Sumatera Indonesia
Tbk yaitu sebesar 0.16%, menurun dari
periode sebelumnya yaitu sebesar 0.04%.

Selama empat tahun yaitu 2009,
2010, 2011 dan 2012 rata-rata CSR
perusahaan yang berlebel syariah yaitu
perusahaan yang listing di Jakarta Islamic
Index adalah sebesar 0.58%. Rata-rata
tertinggi selama 4 tahun diraih oleh Aneka
Tambang (Persero) Tbk vyaitu sebesar
0.88% dan yang mempunyai rata-rata

yang memperoleh CSR tertinggi pada CSR terendah adalah Perusahaan
periode 2011 adalah Unilever Tbk dengan Perkebunan London Sumatera
prosentase 0.89%, meningkat sebesar Indonesia Tbk vyaitu sebesar 0.23%.
0.28% dari periode sebelumnya. Gambar 1 menunjukkan grafik
B AALI
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80 I N i ® INCO
) - ' mINTP
60 1 HE | Il B ) I N ®ITMG
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40 ' : mLSIP
m LPKR
20 - - — - — PTBA
il L e
0 _l o , L B TLKM
UNTR
2009 2010 2011 2012 UNVR
Sumber: Data sekunder yang diolah.
Gambar 1.

Besar Penurunan Pendapatan Responden Akibat Pencemaran dan Kerusakan
Lingkungan Danau Maninjau

Kemudian tingkat CSR terendah untuk
periode 2011  adalah  Perusahaan
Perkebunan London Sumatera Indonesia
Tbkyaitu sebesar 0.20%, danjugamenurun

perkembangan pengungkapan Corporate
Social Responsibility perusahaan
yang listing di Jakarta Islamic Index
tahun 2009 sampai 2012 yang terdiri dari
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14 perusahaan yang konsisten selama
periode penelitian. Berdasarkan panduan
Global Initiative Reporting (GRI) terdapat 6
aspek pengungkapan. Aspek tersebut yaitu
aspek ekonomi, lingkungan, tenaga kerja,
hak asasi manusia, sosial, dan produk,
dengan total pengungkapan sebesar 79
item. Tabel 2 menggambarkan tentang
pengungkapan Corporate Social

Responsibility perusahaan yang listing
di Jakarta Islamic Index tahun 2009
berdasarkan Global Initiative Reporting

Total pengungkapan CSR perusahaan
berlabel syariah pada tahun 2009 cukup
tinggi, dimana total pengungkapan
CSR berkisar 48 item dari total
item pengungkapan vyaitu 79 item,
apabila diprosentasikan sebesar 60%.
Total 6 aspek pengungkapan, aspek
pengungkapan tertinggi terdapat pada
aspek tenaga kerja yaitu 11 item dari total
14 item pengungkapan, yang apabila
diprosentasikan sebesar 78%, sedangkan
item pengungkapan CSR terendah terdapat

(GRI)  melalui pengukuran  aspek pada aspek sosial, dimana pada aspek
pengungkapan. ini hanya diungkapkan 4 item dari total 8
Tabel 2.

Pengungkapan CSR Perusahaan Berlabel SyariahTahun 2009

Jumlah Indikator Jumlah Yang o
Indikator ‘kjsmfl? Kinerja Terlaksana (béa)

P (a) (b) '
Ekonomi (EC) 3 9 6 66%
Lingkungan (EN) 9 30 16 53%
Tenaga Kerja (LA) 7 14 11 78%
Hak Asasi Manusia (HR) 5 9 6 66%
Sosial (SO) 5 8 4 50%
Produk (PR) 5 9 5 55%
Jumlah 34 79 48 60%

Sumber: Data sekunder yang diolah.

Berdasarkan data tersebut
dapat disimpulkan bahwa di tahun
2009 implementasi Corporate Social

Responsibility perusahaan berlabel syariah
memenuhi semua indikator, walaupun ada
beberapa indikator yang masih rendah.

item pengungkapan vyaitu sekitar 50%.
Berikut ini adalah grafik persentase
pengungkapan CSR perusahaan berlebel
syariah pada tahun 2009 berdasarkan
aspek pengungkapan yang terdapat pada
gambar 2.

M Ekonomi

M Lingkungan

H Tenaga kerja

[ Hak asasi manusia
W Sosial

B Produk

Sumber: Data sekunder yang diolah.

Gambar 2.
Aspek Pengungkapan CSR Perusahaan yang Listing di JIl Tahun 2009
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Tabel 3 menunjukkan
pengungkapan Corporate Social
Responsibility perusahaan yang listing
di Jakarta Islamic Index tahun 2010
berdasarkan Global Initiative Reporting

(GRI) yang diukur melalui aspek
pengungkapan. Penjelasan aspek
pengungkapan lebih jelas dirinci pada

Tabel 3. Berikut ini penjelasan pada Tabel 3.

MediaTrend 14 (2) 2019 p.154-165

naik sebesar 2% dari tahun sebelumnya.
Dari total 6 aspek pengungkapan, aspek
pengungkapan CSR tertinggi terdapat
pada item tenaga kerja yaitu berkisar 10
item dari total 14 item pengungkapan yaitu
sekitar 78%, namun terjadi penurunan
dari periode sebelumnya yaitu sebesar
7%, sedangkan item pengungkapan CSR
terendah terdapat pada aspek sosial

Tabel 3.
Pengungkapan CSR Perusahaan Berlabel SyariahTahun 2010

Jumlah Jumlah Indikator Jumlah Yang %
Indikator Aspek Kinerja Terlaksana (b:a)

(a) (b) '
Ekonomi (EC) 3 9 6 66%
Lingkungan (EN) 9 30 19 63%
Tenaga Kerja (LA) 7 14 10 71%
Hak Asasi Manusia (HR) 5 9 6 66%
Sosial (SO) 5 8 3 37%
Produk (PR) 5 9 5 55%
Jumlah 34 79 49 62%

Sumber: Data sekunder yang diolah.

Berdasarkan tabel 3 dapat disimpulkan
bahwa di tahun 2010 implementasi
Corporate Social Responsibility
perusahaan berlabel syariah memenuhi
semua indikator, walaupun ada beberapa
indikator yang juga masih rendah. Total
pengungkapan CSR perusahaan berlabel
syariah tahun 2010 cukup tinggi dan juga
naik dari periode sebelumnya, dimana
total pengungkapan CSR berkisar 49 item,
naik 1 item dari periode sebelumnya,
apabila dipersentasikan sebesar 62%,

yaitu berkisar 3 item dari total 8 item
pengungkapan  vyaitu  sekitar  37%,
dalam aspek ini juga terjadi penurunan
sebesar 13% dari periode sebelumnya
yaitu tahun 2009. Berikut ini adalah
grafik persentase pengungkapan CSR
perusahaan berlebel syariah pada tahun
2010 berdasarkan aspek pengungkapan
yang ditunjukkan pada gambar 3.

Tabel 4 adalah tabel pengungkapan
Corporate Social Responsibility perusaha-
an yang listing di Jakarta Islamic Index
tahun 2011 berdasarkan Global Initiative

M Ekonomi

M Lingkungan

M Tenaga kerja

[ Hak asasi manusia
M Sosial

M Produk

Sumber: Data sekunder yang diolah.

Gambar 3.
Aspek Pengungkapan CSR Perusahaan yang Listing di JIl Tahun 2009
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Tabel 4.
Pengungkapan CSR Perusahaan Berlabel SyariahTahun 2011

Jumlah Indikator Jumlah Yang o
Indikator ‘k’;nlé'll] Kinerja Terlaksana (b@a)

P (a) (b) '
Ekonomi (EC) 3 9 7 77%
Lingkungan (EN) 9 30 20 66%
Tenaga Kerja (LA) 7 14 10 71%
Hak Asasi Manusia (HR) 5 9 7 77%
Sosial (SO) 5 8 3 37%
Produk (PR) 5 9 5 71%
Jumlah 34 79 52 65%

Sumber: Data sekunder yang diolah.

Reporting (GRI) yang diukur dari aspek
pengungkapan. Tabel 4 disajikan untuk
mengetahui perhitungan jumlah yang
terlaksana dengan jumlah indikator kinerja.
Berikut ini akan dijelaskan secara rinci:

pengungkapan tertinggi terdapat pada 2
aspek pengungkapan yaitu aspek ekonomi
dan tenaga kerja, dimana masing-masing
memilikinilaikesamaanyaitu 7 itemdaritotal
14 item pengungkapan yaitu sebesar 77%,
sedangkan item pengungkapan CSR

B Ekonomi

M Lingkungan

W Tenaga kerja

[ Hak asasi manusia
M Sosial

W Produk

Sumber: Data sekunder yang diolah.

Gambar 4.
Aspek Pengungkapan CSR Perusahaan yang Listing di JIl Tahun 2011

Data diatas dapat disimpulkan
bahwa di tahun 2011 implementasi
Corporate Social Responsibility perusaha-
an berlabel syariah memenuhi semua
indikator, walaupun ada beberapa
indikator yang juga masih rendah. Total
pengungkapan CSR perusahaan berlabel
syariahtahundi2011inicukuptinggi,dimana
total pengungkapan CSR berkisar 52 item
dari total item pengungkapan yaitu 79 item,
dengan ini maka terjadi kenaikan 3% dari
periode sebelumnya yaitu menjadi 65%.
Total 6 aspek pengungkapan, aspek

terendah terdapat pada aspek sosial
yaitu berkisar 4 item dari total 8 item
pengungkapan yaitu  sekitar 50%.
Berikut ini adalah grafik persentase
pengungkapan CSR perusahaan berlebel
syariah pada tahun 2011 berdasarkan
aspek pengungkapan yang merujuk pada

gambar 4.
Tabel berikut ini adalah tabel
pengungkapan Corporate Social

Responsibility perusahaan yang listing
di Jakarta Islamic Index tahun 2012
berdasarkan Global Initiative Reporting
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Tabel 5.
Pengungkapan CSR Perusahaan Berlabel SyariahTahun 2012
Jumlah Indikator Jumlah Yang o
Indikator ‘2’:?&1 Kinerja Terlaksana (b@a)
P (a) (b) '
Ekonomi (EC) 3 9 6 66%
Lingkungan (EN) 9 30 18 60%
Tenaga Kerja (LA) 7 14 10 71%
Hak Asasi Manusia (HR) 5 9 6 66%
Sosial (SO) 5 8 3 37%
Produk (PR) 5 9 5 55%
Jumlah 34 79 48 60%
Sumber: Data sekunder yang diolah.
. Tabe isajikan untuk mengetahui Tota aspek pengungkapan, aspe
(GRI). Tabel 5 disajik tuk tahui Total 6 k k k

persentase jumlah vyang terlaksana
dengan jumlah indikator kinerja. Berikut
ini  dapat dijelaskan secara rinci:

pengungkapan tertinggi terdapat pada
item tenaga kerja yaitu 10 item dari total
14 item pengungkapan vyaitu sebesar

H Ekonomi

B Lingkungan

M Tenaga kerja

B Hak asasi manusia
Sosial

M Produk

Sumber: Data sekunder yang diolah.

Gambar 5.
Aspek Pengungkapan CSR Perusahaan yang Listing di JIl Tahun 2012

Data diatas dapat disimpulkan
bahwa di tahun 2012 implementasi
Corporate Social Responsibility
perusahaan berlabel syariah memenuhi
semua indikator, walaupun ada
beberapa indikator yang masih rendah.
Total pengungkapan CSR perusahaan
berlabel syariah tahun 2012 ini masih
cukup tinggi, dimana total pengungkapan
CSR sebesar 48 jtem dari total item
pengungkapan vyaitu 79 item, apabila
dipersentasikan sebesar 60%. Pada
tahun 2012 ini mengalami penurunan
sebesar 5% dari tahun sebelumnya.

71%, sedangkan item pengungkapan
CSR terendah terdapat pada aspek sosial
yaitu berkisar 3 item dari total 8 item
pengungkapan yaitu sekitar 37%. Gambar
5 adalah grafik persentase pengungkapan
CSR perusahaan berlabel syariah
pada tahun 2012 berdasarkan aspek
pengungkapan.

Tabel berikut ini adalah rekapitulasi
pengungkapan Corporate Social
Responsibility perusahaan yang listing
di Jakarta Islamic Index tahun 2012
sampai 2012 berdasarkan Global Initiative
Reporting (GRI) melalui pengukuran aspek
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pengungkapan. Aspek pengungkapan

perlu dianalisis bertujuan untuk me-
ngetahui seberapa besar rata-rata per

Untuk rata-rata terendah selama 4
tahun terjadi pada aspek sosial yaitu
sebesar 37%. Berikut ini adalah grafik

tahun. Berikut ini dijelaskan secara rinci. perkembangan pengungkapan CSR
Tabel 6.
Rekapitulasi Pengungkapan CSR Perusahaan Berlabel Syariah
Tahun 2009 sampai 2012
Rata
. Jumlah Ju_mlah Tahun -rata o{"
Indikator Indikator (e:c)
Aspek Kinerja (d)
2009 2010 2011 2012
(a) (b) (c) (d) () ()
Ekonomi (EC) 3 9 6 6 7 6 6 66%
Lingkungan (EN) 9 30 16 19 20 18 18 60%
Tenaga Kerja (LA) 7 14 11 10 10 10 10 71%
Hak Asasi Manusia 5 9 6 6 7 6 6 66%
(HR)
Sosial (SO) 5 8 4 3 3 3 3 3%
Produk(PR) 5 9 5 5 5 5 5 55%
Jumlah 34 79 48 49 52 48 48 60%

Sumber: Data sekunder yang diolah.

Data pada tabel 6 dapat disimpulkan
bahwa, untuk rata-rata pengungkapan
CSR tertinggi pada perusahaan berlabel
syariah terjadi pada tahun 2011, yaitu
sebesar 52 item dari total pengungkapan
79 item. Sedangkan untuk rata-rata
pengungkapan CSR tertinggi berdasarkan
aspek pengungkapan dari tahun 2009
sampai 2012, yaitu pada aspek tenaga
kerja yang diungkapkan sebesar 71%.

perusahaan berlabel syariah berdasarkan
aspek pengungkapan dari tahun 2009
sampai tahun 2012.

Gambar 6 menunjukan bahwa
pengungkapan Corporate Social
Responsibility perusahaan berlabel syariah
tertinggi, untuk aspek ekonomi terjadi pada
tahun 2011, dimana total pengungkapan 7
item dari total pengungkapan 9 item. Aspek
lingkungan pengungkapan tertinggi terjadi
pada tahun yang sama yaitu di tahun 2011,

20
£ 2009
10 | 2010
2011
5 - 2012
| | | |
O T T T T T 1
EC EN LA HR SO PR

Sumber: Data sekunder yang diolah.
Gambar 6.
Aspek Pengungkapan CSR Perusahaan yang Listing di JIl Tahun 2009-2012
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dimana pengungkapan CSR pada aspek
tersebut sebesar 20 item dari 30 total
pengungkapan. Aspek tenaga kerja,
pengungkapan tertinggi terjadi pada
tahun 2009, dimana total pengungkapan
11 item dari 14 total pengungkapan.
Aspek hak asasi manusia, pengungkapan
tertinggi terjadi pada tahun 2011
yaitu mengungkapkan 7 item dari 9
total pengungkapan. Aspek sosial
pengungkapan tertinggi terjadi pada tahun
2009, yaitu mengungkapkan 4 dari 8 item
pengungkapan, sedangkan untuk aspek
produk semua pengungkapan sama dari
tahun 2009 sampai 2012.

PENUTUP

Dari hasil analisis dapat disimpul-
kan bahwa, Implementasi Corporate Social
Responsibility perusahaan berlabel syariah
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
dari tahun 2009-2012, memenuhi semua
indikator pengungkapan CSR yang
didasarkan pada Global Initiative Reporting
(GRI) yang digunakan dalam penelitian
ini, dimana perusahaan-perusahaan yang
berlabel syariah mengungkapkan 6 aspek
pengungkapan CSR yaitu aspek ekonomi,
lingkungan, tenaga kerja, hak asasi
manusia, sosial, dan produk. Untuk rata-
rata pengungkapan CSR tertinggi terjadi
pada tahun 2011, yaitu sebesar 52 item
dari total pengungkapan 79 item, dengan
aspek pengungkapan CSR tertinggi pada
aspek tenaga kerja yang diungkapkan
sebesar 71%, dan untuk rata-rata terendah
selama 4 tahun terjadi pada aspek sosial
yaitu sebesar 37%. Pada masing-masing
aspek, untuk aspek ekonomi tertinggi
terjadi pada tahun 2011, dimana
total pengungkapan 7 item dari total
pengungkapan 9 item. Pada aspek
lingkungan pengungkapan tertinggi
terjadi pada tahun yang sama vyaitu di
tahun 2011, dimana pengungkapan CSR
pada aspek tersebut sebesar 20 item
dari 30 total pengungkapan. Kemudian
pada aspek tenaga kerja, pengungkapan

MediaTrend 14 (2) 2019 p.154-165

tertinggi terjadi pada tahun 2009, dimana
total pengungkapan 11 jtem dari 14 total
pengungkapan. Sedangkan untuk aspek
hak asasi manusia, pengungkapan
tertinggi terjadi pada tahun 2011 yaitu
mengungkapkan 7 item dari 9 total
pengungkapan. Kemudian pada aspek
sosial pengungkapan tertinggi terjadi
pada tahun 2009, yaitu mengungkapkan
4 dari 8 jitem pengungkapan, sedangkan
untuk aspek produk semua pengungkapan
sama dari tahun 2009 sampai 2012.
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